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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual understanding of Waking Flat through the 
use of geoboard (board nailed) media of the students in Grade II of State Primary School in Surakarta of 
Academic Year 2016/2017. This research used the classroom action research (CAR) with two cycles. Each cycle 
consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of research 
were 33 students, 17 males and 16 females, in Grade II of State Primary School in Surakarta of Academic Year 
2016/2017. The sources of data were the students and the class teacher of the school, the students’ scores of the 
conceptual understanding of Waking Flat in the pre-treatment and ongoing treatment. The data of this research 
were collected through in-depth interview, observation, test, and documentation. They were validated by using 
the source triangulation and the content validity and analyzed by using the interactive model of analysis 
comprising three components, namely: data reduction, data presentation, and conclusion drawing.Thus, the use 
of geoboard (board nailed) media can improve the conceptual understanding of Waking Flat of the students in 
Grade II of State Primary School in Surakarta Academic Year 2016/2017 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep bangun datar melalui 
penggunaan media geoboard (papan berpaku) pada siswa kelas II SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas II SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 
16 siswa perempuan. Sumber data terdiri dari siswa dan guru kelas, data nilai pemahaman konsep bangun datar 
pratindakan dan saat tindakan. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi.Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan validitas isi. Analisis data 
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
Geoboard (papan berpaku) dapat meningkatkan pmahaman konsep bangun Datar pada siswa kelas II SD Negeri 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang mempelajari tentang lo-
gika mengenai bentuk, sususan, besaran, 
konsep-konsep hubungan lainnya yang jum-
lahnya banyak dan terbagi dalam tiga bidang, 
yaitu aljabar, analisis dan geometri. Salah 
satu konsep matematika yang dapat dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari  adalah konsep 
geometri. Geometri adalah cabang ilmu ma-
tematika yang mempelajari tentang hu-
bungan antara titik-titik, garis-garis, bidang-
bidang serta bangun datar dan bangun ruang 
(solid). Menurut A. Wasik, Clements dkk da-
lam Carol Sefeldt dan Barbara 2008: 398) 
Geometri adalah membangun konsep dimulai 
dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan 
menyelidiki bangunan serta memisahkan 
gambar-gambar seperti segi empat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 
dan trapesium), lingkaran, dan segitiga (segi-
tiga samakaki, siku-siku dan segitiga sama si-
si). Sedangkan Ismayani (2010:27) me-
nyatakan bahwa geometri adalah pemahaman 
konsep berbagai bentuk geometri bangun da-
tar dan bangun ruang secarah nyata. Dalam 
silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) kelas II mata pelajaran ma-
tematika khususnya materi bangun datar, 
siswa dikatakan paham terhadap konsep ba-
ngun datar, apabila siswa dapat mencapai in-
dikator yaitu: (1) Mengelompokkan macam-
macam bangun datar menurut bentuknya; (2) 
Mengurutkan bangun-bangun datar menurut 
ukurannya; (3) Menentukan pola serangkaian 
bangun datar dan (4) Menggambar macam-
macam bentuk bangun datar. Berdasarkan 
empat indikator tersebut terlihat bahwa pe-
mahaman konsep tentang materi bangun da-
 
 
tar pada siswa kelas II siswa disuatu SD di 
daerah Surakarta tahun ajaran 2016/2017 ma-
sih rendah. Rendahnya pemahaman konsep 
bangun datar tersebut terlihat dari hasil tes 
pratindakan pada mata pelajaran matematika 
khususnya pada materi bangun datar me-
nunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
memenuhi KKM 70 baru sebanyak 7 siswa 
atau 21,21% dan 26 siswa atau 78,79% dari 
33 siswa belum mencapai KKM. Dapat di-
katakan pembelajaran tersebut belum ber-
hasil karena siswa yang mencapai KKM ma-
sih di bawah 50%. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa pemahaman konsep siswa 
kelas II di SD tersebut pada mata pelajaran 
Matematika masih rendah. 
Berdasarkan hasil observasi pada saat 
pratindakan yang dilaksanakan pada tanggal 
15 Agustus sampai dengan tanggal 08 Ok-
tober 2016 di SD tersebut pada saat proses 
pembelajaran Matematika, guru belum me-
nggunakan media pembelajaran untuk mem-
bantu menjelaskan materi pelajaran. Aki-
batnya, kurangnya motivasi siswa untuk me-
ngikuti pembelajaran. Contohnya seperti ti-
dak memperhatikan penjelasan guru, tidak 
berperan aktif dalam diskusi kelompok, tidak 
aktif menjawab pertanyaan dari guru ,tidak 
aktif bertanya kepada guru dan teman, tidak 
berani mengeluarkan pendapat, serta tidak 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wa-
wancara terhadap siswa tersebut bahwa mata 
pelajaran matematika masih dianggap se-
bagai mata pelajaran yang sulit karena ba-
nyak hitungannya, khususnya dalam me-
nggambar bentuk-bentuk pola bangun datar 
dan menghitung sisi dan sudut dari bangun 
datar tersebut. Pembelajaran masih bersifat 
konvensional atau tidak inovatif kurang 
menekankan pada pemahaman konsep me-
lainkan lebih mengarah pada menghafalkan. 
Pembelajaran belum menggunakan media. 
Dalam memulai proses pembelajaran ma-
tematika, guru masih mengandalkan buku 
cetak maupun sekedar papan tulis dikelas se-
hingga mengakibatkan pemahaman konsep 
siswa pada mata pelajaran matematika khu-
susnya pada materi bangun datar rendah. 
Permasalahan ini harus mendapat perhatian 
dan harud segera dipecahkan. Jika tidak, di-
khawatirkan siswa akan terus menganggap 
mata pelajaran matematika sebagai mata pe-
lajaran yang sangat sulit dan membosankan. 
Adapun solusi yang diajukan oleh peneliti 
adalah dengan menggunakan media pem-
belajaran. Media pembelajaran akan mem-
bantu guru dalam menyampaikan konsep ba-
ngun datar kepada siswa dan mempermudah 
siswa dalam memahami materi bangun datar. 
Media pembelajaran yang menjadi solusi dari 
permasalahan tersebut adalah media Geo-
board (papan berpaku).  
Geoboard (papan berpaku) meru-
pakan pengembangan dari media display atau 
sering dikenal dengan papan peragaan dan 
termasuk ke dalam jenis media visual diam 
yang mengandalkan indera penglihatan. 
Menurut (Munadi:2013: 81), media visual 
adalah media yang melibatkan indera pe-
nglihatan. Terdapat dua jenis pesan yang di-
muat dalam visual, yakni pesan verbal dan 
non-verbal. Pesan verbal terdiri atas kata-
kata (bahasa verbal) dalam bentuk tulisan; 
dan pesan nonverbal-visual adalah pesan 
yang dituangkan dalam bentuk simbol-
simbol nonverbal-visual. Sejalan dengan pe-
mikiran diatas, menurut Sanjaya dalam Sun-
dayana (2015:13) Media visual adalah media 
yang hanya dapat dilihat saja, tidak me-
ngandung unsur suara. Oleh karena itu, me-
dia visual merupakan media yang bisa di-
lihat yang dituangkan dalam bentuk simbol-
simbol bahasa verbal maupun non-verbal ya-
ng dengan mudah akan menyampaikan pesan 
kepada penerima. Geoboard (papan berpaku) 
ini mempunyai kelebihan. Menurut Winasis 
(2012) Geoboard (Papan berpaku) ini me-
miliki kelebihan-kelebihan yaitu: 1) Bentuk-
nya sederhana sehingga mudah pembuatan-
nya; 2) Lebih ekonomis karena biayanya mu-
rah dan dapat dipakai berkali-kali; 3) Bahan 
dan alat produksinya mudah diperoleh; 4) 
Terdapat unsur bermain. Selain mempunyai 
kelebihan, dalam penggunaannya media Geo-
board (papan berpaku) juga mengandung un-
sur permainan sehingga membuat anak lebih 
senang belajar. Bahan-bahan yang digunakan 
untuk membuat media papan berpaku juga 
mudah diperoleh, ekonomis, praktis dan da-
pat dipakai berkali-kali. Sehingga dapat di-
tarik kesimpulan bahwa, Media visual geo-
board (papan berpaku) memiliki bentuk yang 
sangat sederhana, murah dan dapat dipakai 
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berkali-kali selain itu juga media ini dapat 
memperkuat ingatan dan dapat menumbuh-
kan daya tarik siswa terhadap proses pem-
belajaran. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II 
SD Negeri Surakarta. Penelitian ini di-
laksanakan dalam II siklus, tiap siklus terdiri 
dari 4 (empat) tahap; 1) Perencanaan, 2) Pe-
laksanaan; 3) Observasi dan 4) Refleksi. Sub-
jek penelitian tindakan ini adalah saya, guru 
dan siswa kelas II disuatu SD di Surakarta ta-
hun pelajaran 2016/2017. Adapun jumlah sis-
wa yang menjadi partisipan sejumlah 33 sis-
wa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16 sis-
wa perempuan. Adapun data penelitian ini 
berupah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Teknik pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini adalah 
berupah teknik tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik uji yang digunakan da-
lam penelitian adalah teknik validitas isi dan 
teknik triangulasi (triangulasi sumber dan tri-
angulasi teknik). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif yang ter-
diri dari tiga komponen, yaitu (1) Reduksi 
data (Data Reduction); (2) Penyajian data 
(Display Data); dan (3) Penarikan simpulan 
(verification). 
HASIL 
Kondisi awal pembelajaran Ma-
tematika materi bangun datar diperoleh me-
lalui kegiatan wawancara, observasi dan tes. 
Peneliti melakukan tes pada tanggal 13 maret 
2017 untuk mengetahui pemahaman konsep 
bangun datar pada mata pelajaran ma-
tematika pada pratindakan. Hasil tes yang di-
peroleh pada mata pelajaran matematika ma-
teri bangun datar pada saat pratindakan, se-
bagai berikut; Siswa yang memperoleh nilai 
pada interval 25-35 sebanyak 15 siswa atau 
dengan persentase 45,45%, interval 36-46 
sebanyak 4 siswa atau dengan persentase 
12,12 %, interval 47-57 sebanyak 5 siswa a-
tau dengan persentase 15,15 %, interval 58-
68 sebanyak 2 siswa atau dengan persentase 
06,06%, interval 69-79 sebanyak 2 siswa 
atau dengan persentase 06,06% dan interval 
80-90 sebanyak 5 siswa atau 15,15%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 di-
bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep pada Kondisi Awal. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa yang belum 
mencapai KKM≥70. Siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM hanya 21,21%, sedangkan 
78,78 % masih dibawah KKM. Berdasarkan 
nilai pratindakan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa pemahaman konsep bangun datar sis-
wa kelas II SD Negeri Surakarta masih ren-
dah. Oleh sebab itu diperlukan suatu tindakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sa-
lah satu tindakan alternatif yang dapat di-
terapkan adalah dengan menggunakan me-
dia geoboard (papan berpaku). 
Penerapan media geoboard (papan 
berpaku) pada pembelajaran Matematika ma-
teri bangun datar diharapkan dapat me-
ningkatkan pemahaman terhadap  konsep ba-
ngun datar (lingkaran, segitiga dan segi-
empat). Menindaklanjuti dari data awal, ma-
ka upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, disusun rencana tin-
dakan untuk siklus I. Setelah melakukan pe-
rencanaan pada siklus I, didapatkan data nilai 
hasil tes evaluasi siswa. Hasil tes yang di-
peroleh pada mata pelajaran matematika ma-
teri bangun datar pada saat siklus I adalah se-
bagai berikut; siswa yang memperoleh nilai 
pada interval 55-61 sebanyak 3 siswa atau 
dengan persentase 09,09%,  interval 62-68 
sebanyak 6 siswa atau dengan persentase 
18,18%, interval 69-75 sebanyak 12 siswa 
atau dengan persentase 36,36%, interval 76-
82 sebanyak 10 siswa atau dengan persentase 
30,30%, interval 83-89 sebanyak 1 siswa 
Kelas interval F Xi Fi.xi Persenta
se 
1 25-35 15 30 450 45,45% 
2 36-46 4 41 164 12,12% 
3 47-57 5 52 260 15,15% 
4 58-68 2 63 126 06,06% 
5 69-79 2 74 148 06,06% 
6 80-90 5 55 275 15,15% 
Jumlah 33 315 1423 100% 
Nilai rata-rata   46,6  
Nilai tertinggi   85  
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atau dengan persentase 03,03%, dan interval 
90-96 sebanyak 1 siswa 03,03%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep pada Siklus I 
Berdasarkan tabel 2 tersebut, siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM se-
banyak 9 siswa atau 27,27%% dan  siswa ya-
ng memperoleh  nilai sama atau di atas KKM 
sebanyak 24 siswa dari 33 atau 72,72%, se-
hingga persentase ketuntasan pada siklus I 
yaitu 72,72%. Nilai terendah pada siklus I 
adalah 55 dan nilai tertinggi adalah 92,5. Ke-
tuntasan klasikal yang diperoleh hampir men-
dekati indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 
85%. Hasil tindakan siklus I masih terdapat 
kekurangan, khususnya pada kinerja guru 
dan aktivitas siswa. Kekurangan yang ter-
dapat pada kinerja guru, yaitu 1) Cara me-
nggunakan media geoboard; 2) Penguasaan 
materi; dan 3) Pengelolaan kelas. Sedangkan 
kekurangan yang terjadi pada aktivitas siswa, 
yaitu; 1) Berani mengeluarkan pendapat; 2) 
Memperhatikan penjelasan guru dan 3) Aktiv 
menjawab pertanyaan dari guru. Kekurangan 
tersebutlah yang mengakibatkan pemahaman 
konsep terhadap materi bangun datar belum 
mencapai indikator yang ditargetkan. 
Berdasarkan kekurangan pada siklus 
I, maka diadakan lanjutan tindakan pada si-
klus II. Namun sebelum dilanjutkan ke siklus 
II, perlu diadakan perencanaan tindakan pada 
siklus II. Setelah melakukan perencanaan 
pada siklus II, didapatkan data nilai hasil tes 
evaluasi siswa. Hasil tes yang diperoleh pada 
mata pelajaran matematika materi bangun 
datar pada saat siklus II adalah sebagai be-
rikut; siswa yang memperoleh nilai pada in-
terval 65-70 sebanyak 1 siswa, interval 71-76 
sebanyak 1 siswa, interval 77-82 sebanyak 6 
siswa, interval 83-88 sebanyak 5 siswa, in-
terval 89-94 sebanyak 10 siswa, dan interval 
95-100 sebanyak 10 siswa. Nilai tertinggi ya-
ng diperoleh siswa adalah 97,5 dan nilai te-
rendah adalah 65. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep pada Siklus II 
Berdasarkan tabel 3 tersebut men-
unjukkan bahwa siswa yang memperoleh ni-
lai di bawah KKM sebanyak 1 siswa atau 
3,03%, sedangkan siswa yang berhasil men-
capai KKM sebanyak 32 siswa atau 96,96%, 
sehingga persentase ketuntasan pada siklus II 
adalah 96,96% dengan nilai rata-rata 88,48. 
Sedangkan nilai terendah yaitu 65 dan nilai 
tertinggi yaitu 97,5. Indikator kinerja sudah 
tercapai (85%) atau bahkan melebihi in-
dikator kinerja yang ditetapkan. Hal ini me-
nunjukkan adanya peningkatan hasil yang di-
dapat dari pratindakan, siklus I maupun sik-
lus II. Data peningkatan ketuntasan KKM 
mulai dari pratindakan, siklus I maupun sik-
lus II, adalah sebagau berikut: Nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa pada tes pra tindakan 
adalah 85, meningkat pada tes siklus I 
dengan nilai 92,5 kemudian meningkat lagi 
pada siklus II menjadi 97,5. Nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada tes pra tindakan 
adalah 25, meningkat pada siklus I dengan 
nilai 55 kemudian meningkat lagi pada siklus 
II dengan nilai 65. Nilai rata-rata kelas pada 
tes pra tindakan adalah 51, meningkat pada 
siklus I dengan nilai 73,48 kemudian me-
ningkat lagi pada siklus II dengan nilai 88,88. 
Ketercapaian peningkatan nilai pemahaman 
konsep bangun datar pada tes pratindakan 
21,21%, meningkat pada siklus I dengan nilai 
72,72% kemudian meningkat lagi pada siklus 
Kelas Interval F Xi Fi.xi Persentase 
1 55-61 3 58 174 9,09% 
2 62-68 6 65 390 18,18% 
3 69-75 12 72 864 36,36% 
4 76-82 10 79 790 30,30% 
5 83-89 1 86 86 3,03% 
6 90-96 1 93 93 3,03% 
Jumlah 33 453 2397 100% 
Nilai rata-rata   73,48  
Nilai tertinggi   92,5  







Kelas Interval F Xi Fi.xi Persentase 
1 65-70 1 67,5 67,5 03,03% 
2 71-76 1 73,5 73,5 03,03% 
3 77-82 6 79,5 477 18,18% 
4 83-88 5 85,5 427,5 15,15% 
5 89-94 10 91,5 915 30,30% 
6 95-100 10 97,5 975 30,30% 
Jumlah 33 495 2935,5  
Nilai rata-rata   88,48  
Nilai tertinggi   97,5  




  96,96%  
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II dengan nilai 96,96%. Untuk lebih jelasnya 
lihat pada tabel 4 dibawah ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman Konsep 
Bangun Datar dari Kategori Nilai 
Terendah, Nilai Tertinggi, Nilai Rata-
Rata Dan Ketuntasan Klasikal. 
Dengan KKM ≥70 persentase 
ketuntasan dalam pemahaman konsep ba-
ngun datar pada pratindakan 21,21% atau 7 
dari 33 siswa mencapai KKM sedangkan 
78,78% atau 26 dari 33 siswa yang belum 
mencapai KKM. Pada siklus I persentase ke-
tuntasan meningkat mencapai 72,72% atau 
24 dari 33 siswa yang tuntas, sedangkan 
27,27% atau 9 dari 33 siswa yang tidak tun-
tas atau belum mencapai KKM yang ditetap-
kan. Pada siklus II peningkatan sangat sig-
nifikan menjadi 96,96% atau 32 dari 33 sis-
wa yang telah mencapai KKM, sedangkan 
3,03% atau 1 dari 33 siswa yang belum men-
capai KKM. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil data yang disajikan 
dalam deskripsi kondisi awal, deskripsi hasil 
tindakan siklus I dan siklus II, perbandingan 
hasil tindakan antar siklus maka dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan media Geo-
board (Papan Berpaku) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep bangun datar pada siswa 
kelas II SDN Surakarta tahun ajaran 2016-
/2017. Peningkatan pemahaman konsep ba-
ngun datar ditunjukkan dengan penilaian 
rata-rata pada pemahaman konsep pra-
tindakan. Sebelum guru menerapkan media 
geoboard (papan ber-paku). Nilai rata-rata 
pemahaman konsep bangun datar sebesar 
46,01 dengan persentase ketuntasan klasikal  
27,27% atau 7 dari 33 siswa mampu men-
dapat nilai diatas nilai KKM≥70. 
Setelah dilaksanakan siklus I, pem-
belajaran dilaksanakan dengan penggunaan 
media geoboard (papan berpaku). Nilai rata-
rata pemahaman konsep bangun datar sebesar 
73,48 dengan persentase ketuntasan klasikal  
78,78% atau 26 dari 33 siswa mampu men-
dapat nilai diatas nilai KKM≥70. Pada siklus 
I, pembelajaran sudah berlangsung baik na-
mun demikian persentae belum mencapai 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan 
(85%) pada siklus I, dimana pada siklus I 
masih terdapat 9 (27,27%) masih belum 
mencapai KKM. 
Berdasarkan observasi pada kinerja 
guru saat proses pembelajaran berlangsung, 
masih ada kekurangan pada siklus I. Ke-
kurangan tersebut diantaranya yaitu guru be-
lum mampu mengelola kelas dengan baik, 
penguasaan terhadap materi, dan proses pem-
berian instruksi menggunakan media geo-
board. Proses pembelajaran pada siklus I le-
bih interaktif dibandingkan sebelum me-
nggunakan media geoboard (papan berpaku). 
Guru dan siswa mulai aktif berkomunikasi 
multi arah, siswa terlihat aktif dalam pem-
belajaran dan lebih aktif bertanya kepada gu-
ru maupun teman. Kinerja guru dan aktivitas 
siswa sudah masuk dalam kategori baik. Dari 
hasil observasi tersebut, peneliti dan guru ke-
las sepakat untuk melanjutkan ke siklus II  
untuk memperbaiki kekurangan yang ter-
dapat pada siklus I. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus II, diketahui bahwa nilai rata-rata pem-
ahaman konsep bangun datar siswa kelas II 
mengalami peningkatan dari 73,48 pada sik-
lus I meningkat menjadi 88,88 pada siklus II, 
dengan persentase ketuntasan klasikal 96-
,96% atau 32 siswa dari 33 siswa yang men-
capai nilai diatas KKM≥70 dan masih ada 1 
siswa yang belum mencapai nilai KKM-≥70. 
Hal tersebut dikarenakan, siswa yang ber-
insial ASP dengan jenis kelamin laki-laki, 
siswa ini sering tidak memperhatikan guru 
saat guru menerangkan, suka melamun dan 
suka menyendiri. Sehingga kurang tepat me-
nangkap informasi yang diberikan guru atau-
pun teman atau bisa dikatakan siswa ini lam-
bat dalam belajar. Hal inilah yang me-
ngakibatkan siswa tersebut tidak mencapai 
KKM. 
Dari hasil kondisi awal, siklus I, 
siklus II, masih ada siswa yang, tidak tuntas 
dalam pemahaman konsep bangun datar. 
Namun melalui media geoboard (papan 
No Keterangan Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus 
2 
1 Nilai Tertinggi 85 92,5 97,50 
2 Nilai Terendah 25 55 65 
3 Nilai Rata-rata 51 73,48 88,88 
4 Persentase 21,21% 72,72% 96,96% 
Didaktika Dwija Indria 





berpaku) pada tindakan siklus 1 dan 2 mam-
pu meningkatkan nilai pemahaman konsep 
bangun datar dari siswa tersebut. Oleh karena 
keterbatasan waktu, dana dan kemampuan 
untuk melanjutkan ke siklus selanjutnya ma-
ka untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
saya mengembalikan siswa yang belum men-
capai KKM tersebut sepenuhnya kepada wali 
kelas. Harapan saya, guru kelas lebih mem-
berikan perhatian dan memberikan peng-
awasan khusus terhadap anak tersebut. 
Peningkatan pemahaman konsep siswa ter-
hadap materi bangun datar  dalam mata pe-
lajaran matematika telah berhasil mencapai 
target indikator yang telah ditetapkan (85%) 
atau bahkan melebihi target yang ditetapkan. 
Ketuntasan klasikal siswa yang mencapai 
KKM≥70 sebesar 96,96%.Peningkatan ter-
jadi merupakan dampak dari perubahan ak-
tivitas siswa pembelajaran seperti berperan 
aktif dalam diskusi kelompok, aktif men-
jawab pertanyaan dari guru, aktif bertanya 
kepada guru dan teman, berani mengeluarkan 
pendapat, dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dalam mengikuti proses pem-
belajaran dikarenakan dengan adanya peng-
gunaan media geoboard (papan berpaku. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik 
dalam Arsyad (2007:15) mengemukakan 
bahwa“pemakaian media pembelajaran da-
lam proses belajar mengajar dapat mem-
bangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan ke-
giatan belajar, dan bahkan membawa pe-
ngaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”. 
Selain membangkitkan motivasi dan minat 
siswa, media pembelajaran juga dapat mem-
bantu siswa meningkatkan pemahaman, me-
nyajikan data dengan menarik dan ter-
percaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadatkan informasi. Hal ini didukung o-
leh pendapat Sudjana dan Rivai dalam Ar-
syad (2007:24) mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar 
siswa, yaitu: a) Pembelajaran akan lebih me-
narik perhatian siswa sehingga dapat me-
numbuhkan motivasi belajar; b) Bahan pem-
belajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh siswa dan me-
mungkinkannya menguasai dan mencapai tu-
juan pembelajaran; c) Metode mengajar akan 
lebih bervariasi, tidak semata-mata ko-
munikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalor 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran; d) 
Siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya men-
dengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, men-
demonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus, dengan menggunakan media geo-
board (papan berpaku) untuk pembelajaran 
Matematika materi bangun datar pada siswa 
kelas II SD Negeri Surakarta tahun ajaran 
2016/2017, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran Matematika pada  materi ba-
ngun datar dengan menggunakan media geo-
board (papan berpaku) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep bangun datar pada siswa 
kelas II SD Negeri Surakarta. Hal ini di-
buktikan dengan meningkatnya persentase 
ketuntasan klasikal nilai pemahaman konsep 
bangun datar yang meningkat pada setiap 
siklusnya. Pada kegiatan pratindakan di-
peroleh rata-rata kelas hasil belajar pe-
mahaman konsep bangun datar sebesar 47-
,37, kemudian pada siklus I diperoleh rata-
rata hasil belajar pemahaman konsep bangun 
datar sebesar 73,48 dan pada siklus II di-
peroleh rata-rata hasil belajar pemahaman 
konsep bangun datar sebesar 88,88. Dengan 
tingkat persentase ketuntasan yang juga 
mengalami peningkatan, yaitu terdapat 26 
siswa (78,78%) dari 33 siswa belum me-
menuhi kriteria ke-tuntasan minimal (KKM) 
yaitu  70. Kemudian pada siklus I sebanyak 9 
siswa (27,27%) belum memenuhi KKM atau 
sebanyak 24 siswa (72,72%) yang telah 
memenuhi KKM. Dan selanjutnya pada sik-
lus II sebanyak 1 siswa (3,03%) yang belum 
memenuhi KKM atau 32 siswa (96,96%) 
yang telah memenuhi KKM. Peningkatan ter-
sebut terjadi, karena media geoboard (papan 
berpaku) yang saya terapkan ini, sudah sesuai 
dengan prosedur teoritik dengan dimodifikasi 
untuk menutupi setiap kelemahan serta di-
sesuaikan dengan kondisi tempat penelitian. 
Hasil tindakan siklus I masih terdapat ke-
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kurangan, khususnya pada kinerja guru dan 
aktivitas siswa. Kekurangan yang terdapat 
pada kinerja guru, yaitu 1) Cara me-
nggunakan media geoboard; 2) Penguasaan 
materi; dan 3) Pengelolaan kelas. Sedangkan 
kekurangan yang terjadi pada aktivitas siswa, 
yaitu; 1) Berani mengeluarkan pendapat; 2) 
Memperhatikan penjelasan guru dan 3) Aktif 
menjawab pertanyaan dari guru.  
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